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ABSTRAK 

Viktoria Erlla. 2024. Analisis Makna Simbol Pada Proses Ritual Nyemaru 

Dayak Ketungau Sesaek Di Dusun Sejirak Desa Perongkan Kecamatan Sekadau 

Hulu Kabupaten Sekadau. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia STKIP Persada Khatulistiwa Sintang. Pembimbing I: Herpanus, 

S.P.M.A.Ph.D., Pembimbing II : Valentinus Ola Beding, S.S., M.Pd. 

Kata Kunci : Makna Simbol, Ritual Nyemaru. 

Dalam penelitian ini dilatar belakangi oleh simbol yang berhubungan dengan 

makna, pada penelitian ini hubungan simbol dan makna itu saling melengkapi, 

simbol merupakan lambang sedangkan makna merupakan arti dari simbol tersebut 

dalam ritual nyemaru. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan proses 

ritual, simbol-simbol dan mendeskripsikan makna simbol yang terkandung dalam 

ritual nyemaru Dayak Ketungau Sesaek di Dusun Sejirak, Desa Perongkan, 

Kecamatan Sekadau Hulu, Kabupaten Sekadau. Metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan etnografi dan dalam bentuk deskriptif. Hasil 

penelitian dalam penelitian ini yaitu, ditemukan 5 proses dalam melaksanakan 

ritual nyemaru, ditemukan 8 simbol-simbol dan 8 makna yang terkandung 

didalam simbol, 13 alat dan bahan, 2 mantra dalam ritual nyemaru, pemimpin 

dalam ritual nyemaru dan seluruh masyarakat Dusun Sejirak yang mengikuti ritual 

nyemaru dengan cara melaksanakannya bersama keluarganya. Secara 

keseluruhan, kesimpulan temuan dan pembahasan pada penelitian Analisis Makna 

Simbol pada Proses Ritual Nyemaru, Dayak Ketungau Sesaek di Dusun Sejirak, 

Desa Perongkan, Kecamatan Sekadau Hulu, Kabupaten Sekadau memberikan 

pemahaman manusia bahwa tradisi adat istiadat leluhur tidak boleh ditinggalkan 

walaupun perkembangan zaman sudah modern. Saran yang diajukan untuk para 

masyarakat agar selalu melestarikan adat istiadat kebudayaan daerah agar tidak 

punah ditelan zaman dan bagi para pembaca agar dapat mengetahui warisan 

kebudayaan daerah khususnya ritual nyemaru di Dusun Sejirak yang ada di 

Kabupaten Sekadau. 
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ABSTRACT 

Viktoria Erlla. 2024. An Analysis of Symbol Meanings in the Nyemaru Ritual 

Process of Dayak Ketungau Sesaek, in Sejirak Hamlet, Perongkan Village, Upper 

Sekadau District, Sekadau Regency. Thesis. Indonesian Language and Literature 

Education Study Program, STKIP Persada Khatulistiwa Sintang. Advisor I: 

Herpanus, S.P.M.A.Ph.D., Advisor II: Valentinus Ola Beding, S.S., M.Pd. 

Keywords: Symbol Meaning, Nyemaru Ritual. 

In this study, the focus is on the relationship between symbols and their meanings 

within the context of the Nyemaru ritual. The relationship between symbols and 

meaning is complementary; symbols serve as representations, while meaning is 

the interpretation of these symbols within the Nyemaru ritual. The purpose of this 

research is to describe the ritual process, identify the symbols, and explain the 

meanings embedded in the symbols used in the Nyemaru ritual of the Dayak 

Ketungau Sesaek community in Sejirak Hamlet, Perongkan Village, Sekadau 

Hulu District, Sekadau Regency. This research employs a qualitative method with 

an ethnographic approach, presented in a descriptive format. The findings of this 

study reveal five key processes in the execution of the Nyemaru ritual, eight 

distinct symbols, and the corresponding eight meanings associated with these 

symbols. Additionally, 13 tools and materials were identified, along with two 

mantras integral to the ritual. The ritual is led by a designated leader and involves 

the entire community of Sejirak Hamlet, who participate in the Nyemaru ritual 

with their families. Overall, the conclusion drawn from the analysis of the 

Nyemaru ritual's symbolic meanings in Sejirak Hamlet, Perongkan Village, 

emphasizes the importance of preserving ancestral traditions, even in modern 

times. The study suggests that the community should continue to preserve 

regional cultural customs to prevent them from becoming extinct. It also 

encourages readers to learn about and appreciate regional cultural heritage, 

particularly the Nyemaru ritual in Sejirak Hamlet, Sekadau Regency. 
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